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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara Creative 
Intelligence (Kecerdasan Kreatif) dengan Kemampuan Kogntif pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode asosiatif. Sumber data yang diperoleh 
berupa data primer. Adapun teknik pengambilan data berupa Angket dan soal tes. 
Populasi penelitian ini berjumlah 125 responden dan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 60 responden menggunakan teknik penentuan sampel dengan cara 
teknik acak kelas. Adapun analisis data menggunakan analisis regresi sederhana, 
dengan Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) sebagai variabel bebas atau 
independen dan kemampuan kognitif sebagai variabel terikat atau dependen. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, hasil hipotesis Creative 
Intelligence (kecerdasan krestif) menunjukan r hitung > r tabel (0,929 > 0,2144) 
dan taraf signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha, artinya ada hubungan yang 
signifikan antara Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) dengan Kemampuan 
Kognitif. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan hingga diperoleh nilai 
regresi linier Y= 21,852 + 1,053 X, sig.Lavel 0,000 < 0,05 (nilai alpha), maka 
kesimpulannya terdapat hubungan antara Creative Intelligence (Kecerdasan 
Kreatif) dengan Kemampuan Kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Berdasarkan output yang diperoleh R
2
 (R square) sebesar 0,863 
(0,929 x 0,929) atau 86,3%. Oleh sebab itu dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) memiliki hubungan yang kuat dan 
signifikan dengan Kemampuan Kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Muhamadiyah Gisting Kabupaten Tanggamus. 
 
Kata kunci: Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif), Kemampuan Kognitif, 



























َُوَمهٌُ ۡؤَتُُۡلِحۡكَمةَُٱُۡؤجًِيُ  ُُٓۡلِحۡكَمةَُٱَمهٌََُشآء ُۚ ُإَِّلَّ ٌَُذَّكَّز  َُوَما َُكثٍِٗزۗا ٗزا ٍۡ َُخ ًَ وجِ
ُأ  فَقَۡد
بُِٱأ ْول ىْاُ ُ(٩٦٢)ُۡۡلَۡلبََٰ
Artinya : “Allah menganugrahkan Al Hikmah (Kefahaman yang dalam tentang 
Al-Qur‟an dan As sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barang siapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah di 
anugerahi karunia yang banyak, dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)” (Q.S 
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 Kementrian Agama RI, “Al-Qur‟an dan Terjemahan”, (Jakarta : Pustaka Agung Harapan, 
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi adalah “Hubungan Antara Creative Intelligence (Kecerdasan 
Kreatif) Dengan Kemampuan Kognitif pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Siswa  di SMA Muhammadiyah Gisting Kabupaten Tanggamus”.  
Untuk menghindari adanya pemahaman yang tidak sama dengan skripsi ini, 
maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam skripsi ini 
yakni sebagai berikut : 
1. Hubungan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia hubungan berasal dari kata 




2. Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) 
Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) adalah suatu pikiran yang 
mempunyai ide, dimana ide itu muncul dengan tiba-tiba. Ide itu bisa berupa 
memecahkan masalah apa yang di hadapi.
3
  
3. Kemampuan Kognitif 
Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang melibatkan proses berfikir siswa
4
. 
                                                             
2
 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” ( Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama, 2011) h. 168 
3
 Alan J rowe, Creative Intelligence, ( Bandung : Kaifa, 2005)  h, 12 
4
 Nana Sujana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar”, ( Bandung : PT Remaja 






Siswa adalah orang yang sedang dalam masa pertumbuhan baik secara 
fisik maupun psikis, pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri seorang 
peserta didik yang perlu bimbingan dari seorang pendidik.
5
 
5. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Usaha pembelajaran terencana, baik secara individu atau kelompok, 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhalak mulia serta 
bersikap toleran dalam kehidupan beragama, bermasyarkat dan benegara.
6
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan peneliti memilih judul ini yaitu bahwa kemampuan kognitif 
seseorang di pengaruhi dari kecerdasan, kecerdasan tersebut termasuk dalam 
kecerdasan kreatif dari peserta didik itu sendiri. Kemampuan kognitif peserta 
didik dapat dinilai proses pembelajaran termasuk dalam dalam pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Akan tetapi masih ada yang mengkesampingkan 
kecerdasan kreatif dalam proses pembelajaran termasuk dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama islam. Dari penjelasan tersebut maka peneliti 
ingin meneliti apakan ada hubungan antara kecerdasan kreatif dengan kemampuan 
kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa di SMA 
Muhammadiyah Gisting. 
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 Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, (Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama,2011) h.102 
6
 Kementrian Agama “Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah Unggulan” ( Jakarta : 





C. Latar belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 
kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, dalam 
pelaksanaanya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap 
jenis dan jenjang pendidikan. Semuanya berkaitan dalam suatu sistem pendidikan 
yang integral. Pendidikan diartikan sebagai proses dimana pengalaman atau 
informasi diperoleh sebagai hasil dari proses belajar.
7
 
Tujuan pendidikan secara umum adalah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan siswa dapat mengembangkan kecerdasan, kreativitas, kemampuan 
dan keterampilan hidup sehingga mampu berkembang sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat serta mampu terjun di masyarakat baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Suatu hal yang perlu di perhatikan 
oleh pendidik bahwa potensi anak baik yang berupa bakat dan tingkat kreativitas 
yang dimiliki berbeda. Namun ini semua perlu dikembangkan sesuai dengan 
kabar maksimal potensi yang dimiliki sehingga mereka bisa berkembang 
sepenuhnya menjadi cerdas, kreatif, bermoral serta cakap dalam hidup.
8
 
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus terpenuhi, karena 
pendidikan bagi kehidupan manusia untuk membekali dirinya agar ia berkembang 
secara maksimal. Dalam islam terdapat ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan 
pentingnya pendidikan  pada anak, yaitu dalam surat An-Nahl ayat 78 : 
                                                             
7
 Agus N Cahyo, „Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktuer‟, ed. by Cet 
ke-1 (Yogyakarta: Diva pres, 2013), p. 19. 
8





َُشٍُُّۡللَّ ُٱوَُ ىَن ُجَۡؼلَم  ََُّل ۡم حِك  هََٰ ُأ مَّ ُب ط ىِن ۢه ُمِّ م ُٗ أَۡخَزَجك  م  ُلَك  َُوَجَؼَ  ۡمغَُٱا زَُٱوَُُلسَّ َُ ِۡۡلَفُۡٱوَُُۡۡلَۡبَصَٰ لََؼلَّك ۡمَُُد
وَنُ  (٨٧)جَۡشك ز 
Artinya : 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (An Nahl : 78)   
Masalah pendidikan menjadi perhatian yang cukup serius baik oleh 
pemerintah ataupun masyarakat. Akhir- akhir ini sering terdengar kritikan dan 
sorotan tentang rendahnya mutu pendidikan oleh masyarakat yang di tunjukkan 
oleh lembaga pendidik, baik secara langsung ataupun media
9
. Keberhasilan 
peserta didik dalam belajar bukanlah semata-mata usaha peserta didik itu sendiri, 
melainkan guru sebagai tenaga pengajar memiliki hal tersebut, guru dituntut 
mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan rangsangan kepada 
peserta didik sehingga peserta didik mau belajar karena memang peserta didiklah 
subjek utama dalam belajar.
10
 
Kebutuhan kreatif semakin terasa dalam kehidupan dunia manapun, baik 
dalam dunia perusahaan, entertaiment, kesehatan, politik, budaya, dan sosial. 
Tanpa adanya orang yang kreatif yang bermakna, semuanya akan tertinggal oleh 
perkembangan dunia yang sangat dinamis. Sebagai contoh kalau suatu produk 
perusahaan atau entertaiment selalu monoton atau tidak ada kreativitas baru maka 
konsumennya akann semakin menghilang karena bosan dan akan beralih ke 
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produk lain. Apalagi dalam era global dan informasi ini, persaingan atau 
kompetisi semakin ketat dan perubahan terjadi secara dinamis, orang cenderung 
beralih ke hal yang lain yang dirasakan lebih bermakna baginya. Supaya bangsa 
ini tidak tertinggal dan menjadi penonton terhadap dinamika dunia ini maka 
kreatifitas anak perlu dikembangkan. 
11
 
Kecerdasan kreatif menujuk cara seseorang menggunakan potensi 
kreatifnya. Secara spesifik, kecerdasan kreatif menjelaskan aspek-aspek 
kepribadian yang akan membawa kita untuk mencapai hasil yang baik. 
Kecerdasan keatif ini juga mengungkapkan bagaimana kita memandang dan 
memahami dunia yang ada di sekitar kita. Ini berkaitan dengan nilai-nilai dasar 
kita mengenai apa yang kita anggap benar atau salah, baik atau buruk.
12
 
Kreatif merupakan suatu tuntutan pendidikan. Orang kreatif akan 
menumbuhkan Kreativitas dan akan menghasilkan berbagai inovasi dan 
perkembangan baru dalam suatu kehidupan. Individu dan organisasi yang kreatif 
akan selalu di butuhkan oleh lingkunganya karena mereka dapat mampu untuk 
bertahan dalam kompetisi global yang dinamis dan ketat. 
kecerdasan kreatif seseorang harus mulai diperhatikan perkembangan dan 
pengembangannya sejak dini, tidak hanya dilingkungan keluarga, melainkan juga 
dilingkungan sekolah. Dilingkungan sekolah para pendidik dituntut agar anak 
didiknya dapat menjadi lulusan yang berhasil memberikan ide-ide atau gagasan-
gagasan kreatif dalam menghadapi atau menyelesaikan suatu masalah, 
kemampuan berfikir kreatif siswa sering tidak mendapatkan perhatian yang lebih 
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dilingkungan sekolah, sehingga individu tidak dapat mengenali protensinya yang 
pada akhirnya individu tersebut tidak dapat mencapai tahapan “aktualisasi diri”.
13
 
Orang-orang yang kreatif sering pula mengkesampingkan egonya dan 
senantiasa berkonsultasi dengan rekannya untuk menguji ide-ide mereka. Selain 
itu, individu kreatif memiliki motivasi diri, dorongan dan kebutuhan spiritual 
lainnya. Salah satu kunci untuk memahami kreativitas adalah dengan mengenali 
dorongan dari dalam diri dan hasrat untuk mecipta  demi pencipta itu sendirilah 
penting dan bukan imbalan dari luar. Upaya-upaya kreatif membangkitkan 
motivasi diri akan kenikmatan, kepuasan, dan tantangan.
14
 
Di sekolah, guru hendaknya menjadi fasilitator yang mana membantu siswa-
siswanya dalam proses menemukan dan pengembangan dirinya. Dalam 
menemukan dan mengembangkan kreativitas pada siswa, hendaknya seorang guru 
perlu memahami beberapa hal, seperti apa itu kreativitas, perkemabngan 
psikologis siswa, metode/ hal-hal apa saja yang dapat digunakan secara efektif 
sehingga kemampuan kreativitas para siswa dapat berkembang, dan lain 
sebagainya. Guru juga perlu memahami bahwa masing-masing siswa memiliki 
potensi kreativitas yang berbeda-beda berdasarkan proses-proses psikologis yang 
melatarbelakanginya. Oleh karena itu, guru dapat menjadi faktor pendukung atau 
faktor penghambat dalam pengembangan kreativitas siswa.
15
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Belajar merupakan jalan bagi setiap siswa untuk menuangkan hasil pemikiran, 
perasaan serta cara meningkatkan kemampuan kognitif. Begitu pentingnya 
meningkatkan kemampuan kognitif bagi peserta didik, hingga tak dapat 
dibayangkan bagaimana jika manusia sekarang tidak belajar maka tidak akan 
berbeda dengan manusia yang dulu, atau bahkan mungkin akan lebih terpuruk 
atau lebih rendah lagi peradabannya.  
Hubungan ranah kognitif dengan satuan pelajaran memegang peranan paling 
utama, yang menjadi tujuan pengajaran di SD, SMP dan SLTA pada umumnya 
adalah peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Aspek kognitif 
dibedakan atas enam jenjang menurut taksonomi bloom yang diurutkan secara 
turarki piramidal diantaranya adalah pengetahuan (knowledge), pemahaman 




Begitu pentingnya meningkatkan kemampuan kognitif bagi peserta didik, 
hingga tak dapat di bayangkan bilamana manusia sekarang tidak belajar maka 
maka tidak berbeda dengan manusia pada zaman dahulu, atau bahkan akan lebih 
buruk atau lebih rendah kualitas peradabannya. Oleh sebab itu kita semua harus 
menyadari betapa pentingnya pendidikan bagi setiap individu. 
Hasil pengamatan dari yang di lakukan oleh peneliti pada mata pelajaran PAI 
di SMA Muhammadiyah  Gisting peserta didik kelas XI masih tergolong cukup 
rendah. Dilihat dari setiap indikator kemampuan kognitif seperti pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian yang masih belum 
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tercapai dengan baik.  Kurangnya kemampuan kognitif peserta didik dikatakatan 
sebagian besar dikarenakan faktor lingkungan seperti pengaruh teman, kurangnya 
sarana dan prasarana, sehingga hal tersebut juga mempengaruhi kreativitas belajar 
dari siswa. Artinya peserta didik yang aktif dan berprestasi di kelas, yaitu peserta 
didik yang juga memiliki kreativitas belajar yang tinggi.  
Dari penjelasan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Hubungan Antara Creative Intelligence  (Kecerdasan Kreatif) 
Dengan Kemampuan Kognitif  Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Siswa di SMA Muhammadiyah Gisting Kabupaten Tanggamus” 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dari itu  dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan yang djelaskan sebagai berikut : 
1. Guru belum memperhatikan Creative Intelligence  (kecerdasan kreatif) anak 
dari kemampuan kognitif siswa. 
2. Kurangnya sumber informasi yang dimiliki siswa mengakibatkan belajar 
kurang aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran PAI. 
3. Siswa belum mampu menciptakan gagasan-gagasan atau ide-ide baru dalam 
pembelajaran PAI. 
 
E. Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dikaji dalam penelitian 





1. Kecerdasan yang diteliti pada penelitian ini adalah Creative Intelligence 
(Kecerdasan kreatif) 
2. Kemampuan yang diteliti pada penelitian ini adalah kemampuan kognitif 
siswa. 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 
dikemukakan rumusan masalah apakah terdapat Hubungan antara Creative 
Intelligence (Kecerdasan kreatif) dengan kemampuan kognitif dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Muhammadiyah Gisting 
Kabupaten Tanggamus ? 
G. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan  
antara Creative Intelligence (Kecerdasan kreatif) dengan kemampuan kognitif 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Muhammadiyah  
Gisting Kabupaten Tanggamus. 
H. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian, diharapkan dapat menjadi manfaat bagi peneliti 
khususnya serta bagi orang yang membaca pula pada umumnya. Adapun manfaat 
yang dapat diperoleh diantaranya : 
 
1. Manfaat teorotis 
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan berkontribusi pada penelitian 





ilmiah mereka untuk melaksankan kewajiban untuk meningkatkan dan 
mengaktifkan dengan menyediakan pendidikan agama islam atau pendidikan 
moral. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Diharpkan bahwa hasil penelitiankan menjadi motivasi bagi siswa untuk 
memperaktikkan prilaku yang sesuai dengan ajaran islam. 
b. Bagi Pendidik 
Diharpkan bawa hasil penelitian akan digunakan sebagai salah satu bahan 
pemikiran dan pertimbangan untuk staf pendidikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk penegmbangan, peningkatan, penyempurnaan. 
c. Bagi Dunia Akademik 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi ilmiah di 
bidang akademik, serta untuk memperbaiki dan melengkapi penelitian 
tentang pengaruh pembelajaran dalam pendidikan islam sebelumnya 
untuk menjadi dasar dan landasan untuk penelitian lebih lanjut di bidang 
karakter siswa. 
d. Bagi Peneliti 
Peneliti diharapkan mendapatkan pengaruh yang lebih luas tentang 
hubungan antara Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) dengan 






A. Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) 
1. Pengertian Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) 
Setiap insan terlahir di dunia dalam keadaan yang berbeda antara satu 
dengan yang lain. Perbedaan genetik itu juga ditambah dengan pengaruh 
lingkungan yang melengkapi pengalaman hidup manusia, baik lingkungan 
keluarga, masyarakat, teman sepermainan, sekolah maupun lingkungan lain. 
Kombinasi perbedaan genetik dan perbedaan pengalaman tersebut 
mentransformasi seorang manusia menjadi individu yang memiliki karakter dasar 
yang unik.
17
 Hal ini berarti, setiap individu memiliki kecerdasan yang berbeda-
beda satu sama lain. Namun, seringkali kita menggunakan tes IQ, tes standarisasi, 
tes prestasi, tes kognitif akademik untuk mengukur kecerdasan seseorang. 
Salah satu inovasi pendidikan yang kini mulai diterapkan di sekolah-
sekolah adalah penggunaan strategi pembelajaran multiple intelligences. Konsep 
yang digagas dan dikembangkan oleh Howard Gardner ini, seorang psikolog dari 
Universitas Harvard, menegaskan bahwa setiap anak cerdas. Hal ini dikarenakan 
setiap anak memiliki kecerdasan dan potensi tertentu. Teori ini diterima dalam 
dunia pendidikan karena masuk dalam semua jenis kecerdasan anak. 
Multiple intelligences atau biasa disebut dengan kecerdasan jamak adalah 
berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan 
berbagai persoalan dalam pembelajaran. Kecerdasan majemuk menurut penemuan 
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Howard Gardner meliputi, yakni (1) kecerdasan verbal-linguistik, (2) kecerdasan 
logis-matematis, (3) kecerdasan visual-spasial,(4) kecerdasan berirama-musik, (5) 
kecerdasan jasmaniah-kinestetik, (6) kecerdasan interpersonal, (7) kecerdasan 
intrapersonal, (8) kecerdasan naturalistik, dan (9) kecerdasan eksistensial-
spiritual. Dalam penelitian pengembangan ini berfokus pada (1) kecerdasan logis-
matematis, (2) kecerdasan visual-spasial, (3) kecerdasan interpersonal, (4) 
kecerdasan jasmaniah-kinestetik, dan (5) kecerdasan eksistensial-spiritual. 
Selama bertahun-tahun, kebanyakan deskripsi tentang kreativitas 
berdasarkan pada pengamatan terhadap individu dan prilakunya. Namun begitu, 
tidak ada definisi yang sederhana dan mencakup semuanya. Disini, kreativitas 
dipandang sebagai refleksi dari kecerdasan kreatif siswa. Pada gilirannya, 
kecerdasan kreatif siswa menjelaskan bagaimana siswa melihat dan memahami 
dunia, kepercayaan dasar siswa dan kepribadian siswa. 
Menurut Alan J. Rowe dalam kecerdasan kreatif adalah berakaitan dengan 
kita melakukan berbagai hal dan juga hasil yang dicapai. Suatu aktivitas bisa 
dianggap kreatif kalau melibatkan suatu pendekatan baru atau unik, bagaimana 
memecahkan masalah dan jika hasilnya dianggap berguna serta dapat di terima. 
Sedangkan menurut Heidenrich kecerdasan kreatif adalah menyangkut 
kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang telah dipelajari dalam 
usaha penyesuaian terhadap situasi-situasi yang kurang di kenal, atau dalam 
pemecahan masalah-masalah. Manusia yang belajar sering  menghadapi situasi-







kemampuan individu yang belajar untuk menyesuaikan diri serta memecahkan 
setiap permasalahan yang dihadapi.
18
 
Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) menurut William JJ.Gordon 
adalah untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, ekspresi kreatif, 
empati dan wawasan relasi-realsi social. Kreativitas tidak hanya berkaitan dengan 




Menurut Heidenrich dalam buku psikologi pendidikan kecerdasan kreatif 
adalah menyangkut tentang kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang 
telah di pelajari dalam usaha penyesuaian terhadap situasi-situasi yang kurang di 
kenal, atau dalam pemecahan masalah-masalah manusia yang belajar sering 
menhadapi situasi-situasi baru serta permasalahan, hal tersebut memerlukn 
kemampuan individu yang belajar untuk menyesuaikan diri serta memechakan 
setiap masalah yang akan di hadapi. 
Kecerdasan kreatif berbeda dengan apa yang secara normal dianggap 
sebagai kecerdasan umum. Kreativitas berfokus pada cara berfikir dan hasrat 
siswa untuk mencapai sesuatu yang baru atau berbeda.
20
 
2. Tipe - Tipe Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) 
Orang-orang dengan kecerdasan kreatif  tinggi memiliki potensi untuk 
mencapai hasil yang signifikan dalam berbagai bidang. Instrument tes profil 
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potensi kreatif digunakan untuk mengidentifikasi keempat tipe dasar kecerdasan 
kreatif manusia yaitu sebagai berikut :
21
 
1. Intutive (Intuitif) 
Tipe ini menggambarkan individu-individu yang banyak akal dan 
merupakan tipikal manager, actor, serta politikus. Tipe kreatif intuitif ini 
menekankan pada pencapaian, kerja keras, dan kemampuan 
menyelesaikan. Tipe ini berfokus pada hasil, menggunakan akal sehat, dan 
mengandalkan pengalaman pada masa lalu. 
2. Innovative (Inovatif) 
Tipe ini menggambarkan idividu-indvidu yang selalu ingin tahu dan 
merupakan tipikal ilmuan, insinyur, dan penemu. Tipe inovatif ini 
menekankan pada daya cipta, eksperimen, dan sistematika informasi. Tipe 
ini kompleksitas dengan mudah 
3. Immaginnative (Imajinatif)  
Tipe ini menggambarkan individu-individu yang penuh pemahaman dan 
merupakan tipikal seniman, musikus, penulis dan pemimpin. Tipe 
imajinatif ini mampu mengidentifikasi peluang potensial, tipe ini juga 
bersedia mengambil resiko dengan melanggar tradisi. Selain itu, tipe ini 
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4. Inspirational (Inspirasional) 
Tipe ini menggambarkan individu-individu  yang pengahayal dan 
merupakan tipikal pendidik, pemimpin dan penulis. Tipe inspirasional ini 
mempunyai sudut pandang yang positif dan berorientasi pada aksi 
terhadap kebutuhan masyarakat dan bersedia untuk mengorankan diri demi 
mencapai tujuannya. Tipe ini berfokus untuk memperkenalkan perubahan 
demi membantu sesamanya. 
3. Tolak Ukur Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif)   
Tolak ukur kecerdasan kreatif dalam kepandaian siswa banyak ditentukan 
oleh kemampuan untuk meemecahkan masalah. Karena itu, dalam proses 
pembelajaran diperlukan situasi menantang kepada pemecah masalah agar siswa 
peka terhadap masalah. Kepekaan terhadap masalah dapat ditumbuhkan jika siswa 
dihadapkan pada situasi yang memerlukan pemecahannya. Guru hendaknya 
mendorong siswa untuk  melihat masalah, merumuskannya, dan berupaya 
memecahkannya sesuai dengan kemampuan siswa.
22
  Jika prinsip ini diterpakan 
dalam dunia pendidikan yang nyata dikelas, maka pintu ke arah pembelajaran 
aktif siswa mulai terbuka. Untuk itu, sikap terbuka dan cepat tangap terhadap 
gejala sosial, budaya, agama dan lingkungan perlu dipupuk kearah yang positif. 
4. Langkah-Langkah Mengembangkan Creative Intelligence (Kecerdasan 
Keatif) 
Sikap kreatif tidak hanya dibutuhkan bila timbul persoalan saja. Perlu juga 
di hayati, khususnya dalam dunia modern yang penuh dengan perubahan, yaitu 
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timbulnya minat untuk mengembangkan apa-apa yang telah ada. Berikut langkah-
langkah mengembangkan kreatif meneurut Klausmeier : 
1. Menolong siwa mengenal masalah-masalah untuk dipecahkan. 
2. Menolong siswa menemukan informasi, pengertian-pengertian, asas-asas, 
dan metode-metode yang perlu untuk memecahkan masalah. 
3. Menolong siswa merumuskan mengolah dan kemudian menerapkan 
informasi, pengertian, asas-asas,dan metode-metode itu pada masalah 
tersebut untuk memperoleh kemungkinan-kemungkinan pemecah 
(hipotesis). 
4. Mendorong siswa merumuskan dan menguji hipotesis itu untuk memperoleh 
pemecah masalah. 




Setiap siswa lahir dalam keadaan berbeda dan masing-masing mepunyai 
potensi yang dapat dikembangkan. Karena itu, kegiatan pembelajaran diciptakan 
sedemikian rupa sehingga membuat setiap siswa optimal potensinya. Karena itu 
dalam kegiatan pembelajaran harus dikondisikan agar siswa mempunyai 
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B. Kemampuan Kognitif  
1. Pengertian Kemampuan Kognitif 
Dalam kamus umum bahasa Indonesia, kemampuan adalah “kesanggupan; 
kecakapan; kekuatan”
24
. Istilah “Cogitive” berasal dari kata cognition yang 
padanannya knowing,berarti mengetahui. Namun maksud kognitif disini adalah 
salah satu domain/wilayah ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku 
mental yang yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan pengelolaan 
informasi, pemecahan masalah kesengajaan dan keyakinan.
25
 
Kognitif adalah kemampuan berfikir yang ada pada manusia. Beberapa ahli 
psikologi berpendapat bahwa perkembangan keampuan berfikir pada manusia 
tumbuh bersama pertambahan usia manusia. Sebagain dari ahli psikologi 
mengatakan bahwa perkembangan berfikir manusia dipengaruhi oleh lingkungan 
sosial dimana manusia itu hidup. Kemampuan kognitif menjadikan anak sebagai 
individu yang secara aktif membangun sendiri pengetahuan mereka tentang dunia. 
Perkembangan kognitif manusia berkaitan dengan kemampuan mental dan fisik 
untuk mengetahui objek tertentu, memasukkan informasi kedalam fikiran, 
mengubah objek tertentu, memasukkan informasi kedalam pikiran, mengubah 
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Kemampuan kognitif adalah proses yang terjadi secara internal di dalam 
pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berfikir. Menurut Abdurrahman, 
kemampuan kognitif berkembang secara bertahap, sejalan dengan perkembangan 
fisik dan syaraf-syaraf yang berada dipusat susunan syaraf. Salah satu teori yang 
berpengaruh dalam menjelaskan perkembangan kognitif ini adalah teori piaget. 
27
 
Kognitif adalah proses yang terjadi secara internal didalam pusat susunan syaraf 
pada waktu manusia sedang berfikir. Kemampuan kognitif ini berkembang secara 
bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada 
dipusat susunan syarat. 
Husdarta dan Nurlan berpendapat bahwa perkembangan kognitif adalah suatu 
proses terus menerus, namun hasilnya tidak merupakan sambungan (kelanjutan) 
dari hasil-hasil yang telah dicapai sebelumnya.
28
 Sedangkan Ahamad Susanto 
menyatakan bahwa kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan 




Kemampuan kognitif juga dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur‟an surat An-
Nahl ayat 125 yang berbunyi : 
ُه ُا َُربََّك ُإِنَّ
ُأَْحَسه ُۚ ًَ ُِه ُبِالَّحًِ َُوَجاِدْله م ُاْلَحَسىَِةِۖ َُواْلَمْىِػظَِة ُبِاْلِحْكَمِة َُربَِّك َُسبٍِِ  ُإِلَىَٰ ُأَْػلَم ُْدع  َى
ْهحَِدٌَهُ ُبِاْلم  َُػهَُسبٍِلِِهَُوه َىُأَْػلَم   ٥٩١)بَِمهَُض َّ
Artinya : 
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 “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikma dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhan-Mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. QS. An- Nahl 125
30
 
Maksud dari ayat diatas yaitu hikmah merupakan perkataan yang tegas dan 
benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil. Jadi seeorang 
yang telah memiliki kemampuan kogntif yang baik dapat mebedakan antara yang 
hak dan yang bathil. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat di simpulkan bahwa kemampuan 
kognitif adalah kemampuan dasar yang telah dimiliki oleh seseorang dalam proses 
berfikir yang mengacu pada kegiatan mental yang mencakup: berfikir, mengingat, 
presepsi penalaran, dan pemecah masalah. 
2. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas enam aspek, 
yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman aplikasi, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 
31
 dalam hubungannnya dalam satuan pembelajaran, ranah kognitif 
meemgang peran yang paling utama. Bloom membedakan enam aspek ini dalam 
taksonominya  : 
a. Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan adalah aspek yang paling dasar dalam taksonomi bloom.  
Sering juga disebut dengan aspek ingatah, termasuk kognitif tingkat rendah 
yang paling rendah. Namun, tipe dari hasil belajar ini menjadi prasyarat tipe 
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hasil beajar berikutnya. Hal ini berlaku bagi semua bidang mata pelajaran. 
Misalnya hafal suatu rumus akan membuat paham bagaimana cara 
menggubaka rumus tersebut. Dilihat dari segi bentuknya, tes yang paling 
banyak dipakai untuk mengungkapkan aspek pengetahuan adalah tipe 
melengkapi, tipe isian dan tipe benar dan salah.
32
 Kegiatan yang 
menunjukkan pengetahuan antara lain : mengahafal, menanamkan, 
menerjemah, membuat daftar, menetukan lokasi, menuliskan kembali, 
mendeskripsikan sesuatu, menguraikan apa yang terjadi.  
b. Pemahaman  
Pemahaman adalah tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari 
pengetahuan. Misalnya menjelaskan dengan kalimatnya sendiri sesuatu yang 
dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain dari apa yang telah 
dicontohkan. Kegiatan belajar yang menunjukkan pemahaman antara lain : 
mengungkapkan gagasan atau pendapat dengan kata-kata sendiri, menceritaka 
kembali dengan kata-kata sendiri, menerjemah ayat al-quran, menjelaskan 
gagasan pokok, membedakan, dan membandingkan. 
c. Penerapan 
Aplikasi atau penerapan adalah kesanggupan menerapkan dan 
mengabstrasikan suatu konsep, ide, rumus , hukum dalam siatu yang baru 
lagi. Misalnya memecahkan suatu masalah dengan menggunakan rumus 
tertentu, menerapkan sutau dalil atau hukum dalam suatu masalah. Kegiatan 
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belajar yang menunjukkan penerapan adalah memecahkan suatu masalah, 
menghitung suatu kebutuhan, melakukan percobaan, membuat bagan/grafik, 
membuat model dan membuat peta. 
d. Analisis 
Analisis merupakan suatu kecakapan yang kompleks. Bila kecakapan 
analisis telah bekembnag pada diri sesorang, maka ia akan dapat 
mengaplikasikannya yang dilalukan secara kreatif. Dalam jenjang 
kemampuan ini seseorang dituntut untuk bisa menguraikan suatu kondisi atau 
keadaan terentu kedalam unsur-unsur atau komponen-komponen 
pembentukannya.
33
 Kegiatan belajar yang menunjukkan analisis antara lain : 
menunjukkan gagasan inti dalam suatu teori, mengidentifikasi faktor 
penyebab, mengenali sutau kesalahan, merumuskan amsalah, dan mengkaji 
ulang. 
e. Sintesis 
Pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat mengahsilkan sesuatu 
yang baru dengan jalan menggabungkan beberap faktor yang sudah ada. Hasil 
yang diperoleh dari penggabungan ini berrbentuk tulisan, rencana, atau 
mekanisme. 
34
 kegiatan yang menunjukkan sintesis antara lain : memprediksi, 
membuat desain, menyusun kembali, merumuskan suatu ide, menciptakan 
produk baru, menemukan solusi masalah. 
f. Evaluasi 
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Dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk dapat 
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. Kegiatan yang menunjukkan evaluasi antara lain : menulis 
laporan, beradu argumen, memberi pertimbangan, membahas suatu kasus, 
memprtahankan pendapat, menyusun kriteria penilaian, dan memilih 
alternatif solusi yang baik.
35
 
Adapun yang termasuk level Ranah Kognitif terdapat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 2.1 
Bloom’s Taxonomy Learning Domain-The Cognitive Domain (1956) 
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unsur yang menajadi 
sesuatu bentuk baru 
yang utuh dan 
membuat sesuatu 










Sumber : Bloom and Kratwhol (1956)
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3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif dapat djelaskan 
sebagai berikut : 
a. Faktor Hereditas/keturunan 
Teori hereditas pertama kali dikemukakan oleh ahli filsafat 
Schopenhauer. Ia berpendapat bahwa manusai yang lahir sudah membawa 
potensi-potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi lingkungan. 
Berdasarkan teorinya, taraf intelegensi sudah ditentukan sejak anak 
dilahirkan. 
b. Faktor Lingkungan 
John  Lock berpendapat bahwa perkembangan manusia sangatlah 
ditentukan oleh lingkungannya. Berdasarkan pendapatnya tersebut 
perkemabngan tahap intelegensi sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan 
pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan hidupnya. 
c. Kematangan  
Tiap organ (fisik) dikatakan matang apabila telah mencapai 
kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 
d. Pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan dapat dibedakan 
menjadi pembentukan sengaja dan pembentukan yang tidak sengaja. 
 
 







Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 
dorongan bagi perbuatan itu. Apa yang manrik minat seseorang 
mendorongnya untuk berbuat lebih giat lagi dan baik lagi. Sedangkan bakat 
diartikan sebagai kemapuan bawaan sebagai potensi yang masih perlu 
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud.
37
 
4. Aspek Kognitif Dalam Pembelajaran 
Dalam psikologi belajar, ranah kognitif adalah ranah yang penting karena 
merupakan salah satu ranah kejiwaan yang memiliki kedudukan di otak. Aspek ini 
merupakan pengendali ranah-ranah lainnya yaitu ranah afektif dan psikomotorik. 
Otak sebagai organ penggerak aktivitas akal pikiran merupakan pengontrol 
aktivitas perbuatan seseorang. Maka dari itu, pendidikan harus diupayakan agar 
ranah kognitif dapat berfungsi secara positif dan bertangung jawab.
38
 
C. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Thoha, pendidikan agama merupakan suatu usaha untuk 
meningkatkan keimanan da ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai 
agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan 
mempertimbangkan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional. 
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Dalam konteks islam, menurut Nahlawi, pendidikan agama adalah penatan 
individual dan sosial yang dapat menyebabkan seseorang tat pada islam dan 
menetapkannya secara sempurna dalam kehidupa individu dan masyarakat. 
Sementara itu, Mappangganro mengatakan bahwa pendidikan agama islam adalah 
usaha sadar generasi tua untuk mewariskan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, 
dan keterampilan kepada generasi muda agar nanti menjadi manusia yang 
bertakwa kepada Allah SWT, berbudi luhur, berkepribadian utuh yang 
menghayati serta mengamalkan ajran-ajaran islam dalam kehidupanya. 
39
 
Menurut Muhaimin pendidikan agama islam adalah pendidikan yang 
dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang 
terkandung dalam Al-Quran dan sunnah. Pendidikan agama islam adalah suatu 
proses pengembangan potensi manusia menuju terbentuknya manusia sejati yang 
berkeprbadian islam ( kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai islam).
40
 
Di dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2/1989 Pasal 39 
ayat 2 menyebutkan bahwa isi kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang 
pendidikan wajib memuat : (a) pendidikan pancasila, (b) pendidikan Agama, (c) 
pendidikan kewarganegaraan. Dari isyarat pasal tersebut dapat dipahami bahwa 
bidang studi pendidikan agama, baik agama islam maupun agama lainnya 
merupakan komponen dasar/wajib dalam kurikulum pendidikan nasional. 
41
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Dari pengertian diatas dapat ditentukan beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam pembelajaran PAI, yaitu : 
a. PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan 
latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang 
hendak dicapai. 
b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan. 
c. Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan 
secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk mecapai tujuan PAI 
d. D kegiatan pembeljaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan 
pemahaman, pengahayatan, dan pengalaman ajara agama islam dari 
peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas 
pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan social. 
2. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam  
Dasar pendidikan agama islam adala segala ajarannya yang bersumber dari 
Al-Quran, sunnah dan ijtihad. Dasar inilah yang membuat pendidikan islam 
menjadi ada, tanpa dasar ini tidak akan ada pendidikan islam. 
a. Al-Quran 
Al-Quran firman yang disampaika jibril kepada nabi Muhammad 
SAW. Didalamnya terkandung ajaran pokok yang sangat penting yang dapat 
dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Al – 
Qur‟an adalah sumber ajaran islam yang pertama yang di antara 
kandungannya berisi peraturan hidup yang mengatur kehidupan manusia dan 







lingkungannya. Hal-hal yang diungkapkan dalam Al-Qur‟an yang bersifat 
umum dan memerlukan penjelasan, dijelaskan di hadits. 
42
 dalam Al-Qur‟an 
disebutkan dasar pelaksanaan pendidikan agama islam antara lain dalam 
firman Allah SWT surat At-Taubah ayat 122 : 
اكُُِالحَّائِب ىنَُ ُالزَّ ىَن ائِح  ُالسَّ ُاْلَحاِمد وَن وِفُاْلَؼابِد وَن ُبِاْلَمْؼز  وَن ِمز  َْ ُا اِجد وَن ُالسَّ ىَن ؼ 
ْؤِمىٍَِهُ ِزُاْلم  َُوبَشِّ ِۗ د وِدُّللاَّ ىَكِزَُواْلَحافِظ ىَنُلِح   (١١٢)َوالىَّاه ىَنَُػِهُاْلم 
Artinya : 
”  Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.” (Q.S At-Taubah ayat 122) 
b. Sunnah 
Sunah ialah segala yang dilakukan oleh Nabi SAW baik berupa 
perkataan, perbuatan, ataupun pengakuan, pengajaran, sifat, kelakuan, 
perjalanan hidup baik yang demikian itu sebelum Nabi SAW dibangkitkan 
menjadi rasul maupun sesudahnya. Oleh karena itu, sunnah merupakan 
landasan kedua bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu 
membuka kemungkinan penafsiran berkembang, itulah sebabnya mengapa 
ijtihad perlu ditingkatkan dalam memahaminya termasuk sunah yang 
berkaitan dengan pendidikan. 
c. Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah para fuquha, yaitu berfikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syariat islam untuk 
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menetapkan/menentukan suatu hukum syariat islam dalam hal-hal yang 
teryata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Quran dan sunnah. Dalam hal ini 
dapat saja meliputi seluruh aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada 
Al-Quran dan sunnah. Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber pada 
Al-Quran dan sunnah, diolah akal para pendidikan islam.  
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Istilah “tujuan” atau “sasaran” secara umum istilah-istilah itu mengandung 




E.Mulyasa menjelaskan bahwa tujuan pendidikan agama islam di sekolah 
adalah untuk menumbuh dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukkan pengetahuan, pengahaylan, pengamalan, serta pengalaman peserta 
didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
H.M Arifin Mengemukakan bahwa tujuan pendidikan islam adalah 
“membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai syariat islam serta 
benar sesuai dengan pengetahuan agama. Sedangkan Imam Ghazali berpendapat 
bahwa tujuan pendidikan islam yang utama adalah beribadah dan bertaqarrub 
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Selanjutnya Ahmad D. Marimba menyatkan bahwa tujuan pendidikan islam 
untuk membentuk kepribadian yang muslim, yakni bertakwa kepada Allah. 
Pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah SWT pada Al-Qur‟an Surat Adz-
Dzariat ayat 56 : 
ُلٍَِْؼب د ونَُُِوَما وَسُإَِّلَّ َُواْْلِ ُاْلِجهَّ  ُ(٦٥)َخلَْقث 
Artinya : “Dan aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia kecuali utuk 
beribadah kepada-Ku” (Q.S Adz-Dzariat ayat 56)
45
 
Disamping itu, Dzakiah Dradjat mengemukakan tujuan pendidikan islam 
ialah untukmembentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 
selama hidupnya, dan matipun tetap dalam keadaan muslim. Pendapat ini didasari 
firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 102 : 
ىَنٌَُُاأٌَُّهَا ْسلِم  َُوأَوح مُمُّ ُإَِّلَّ ىج هَّ ُج قَاجِِهَُوََّلُجَم  ََُحقَّ ُ(١٠٢)الَِّذٌَهُآَمى ىاُاجَّق ىاُّللاَّ
 
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar benarnya takwa, dan janganlah kamu mati kecuali dalam 
keadaan muslim.” (Q.S Al-Imran ayat 102) 
46
 
Berpedoman dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimplkan 
bahwa tujuan pendidikan islam itu adala untuk membentuk manusia yang 
mengabdi kepada Allah SWT, cerdas, trampil, berbudi pekerti luhur, bertanggun 
jawab kepada dirinya sendiri dan masyarakat guna tercapainya dunia dan akhirat. 
4. Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI)merupakan seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan serta cara pembelajaran yang 
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Ia merupakan sekelompok studi keislaman yang 
meliputi Al-Qur‟an Hadits, akidah akhlak, fiqih, tarikh dan sejarah kebudayaan 
islam. Sama halnya dengan kurikulum mata pelajaran lain, kurikulum PAI 
disekolah juga menjadi acuan dalam kegiatan pembeljaran PAI. 
Dalil tentang  kurikulum Pendidikan Agama Islam terdapat dalam surat 
Luqman ayat 12 berbunyi : 
ََُُولَقَدُْ  ُّللاَّ ُفَئِنَّ َُكفََز َُوَمه ُلِىَْفِسِهِۖ ٌَُْشك ز  ُفَئِوََّما ْز ٌَُْشك  َُوَمه ُِۚ ُّلِلَّ ْز ُاْشك  ُأَِن ُاْلِحْكَمةَ ُل ْقَماَن ٍْىَا ُآجَ  ً ىِ َِ ُ
ُ(٥٩)َحِمٌٍدُ
Artinya : 
“Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmat kepada Lukman, yaitu : 
“Besyukurlah kepada Allah, dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), Maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha 




Kurikulum PAI dicantumkan dalam kesatuan yang integral bersama-sama 
dengan bidang studi lainnya dalam satuan kurikulum untuk sekolah. Setiap guru 
agama sebagai pelaksana kurikulum PAI diharapkan dapat mempelajari dengan 
sebaik-baiknya dan kemudian dapat menggunakan sesuai dengan tekhnik 
pengajaran berdasarkan prinsip interaktif dan komunikatif dengan memperhatikan 
kegiatan murid, akan tetapi harus bertindak sebagai pembimbing dan dapat 
mengkoordinir lingkungan serta menyediakan fasilitas agar anak belajar sendiri 
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PAI di sekolah dimaksudkan agar peserta didik berkembang sebagai manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, memiliki pengetahuan agama 
yang luas, dan berakhlakul karimah. Untuk itu dibutuhkan kurikulum PAI yang 
kontekstual dan dapat melayani harapan masyarakat. Kegiatan pembelajaran PAI 
dan evaluasi hasil belajar PAI harus dirancang secara kontekstual.
48
 
D. Penelitian Relevan 
Pertama, Jurnal yang disusuna oleh Andi Maryam Aziz yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) dalam 
Menguasai Kesulitan Belajar Peserta Didik”
49
Persamaan penelitian ini, berkaitan 
tentang Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) pada pesesrta didik di sekolah. 
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini terletak pada metode penelitian dimana 
penelitian ini menggunakan medote kajian pustaka atau kepustakaan sedangkan 
pada penelitian penulis menggunakan metode kuantitatif.  
Kedua, jurnal yang disusun oleh Arman Kusuma Ahmad yang berjudul 
Upaya Meningkatkan Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) Melalui 
Keterampilan Bertanya Dasar di Sekolah Dasar Negeri 36 Seppong.Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, berkaitan dengan 
kecerdasan kreatif. Letak perbedaannya terdapat pada metode penelitian, dimana 
penelitian ini menggunakan medote kualitatif sedangkan pada penelitian penulis 
menggunakan metode kuantitatif. 
                                                             
48
 Nasution, “Kurikulum dan Pengajaran” (Jakarta : Bumi Aksara, 2013) h.8 
49
 Andi Maryam Aziz, “Upaya Meningkatkan Creative Intelligence (Kecerdasan Kreatif) 







Ketiga, skripsi yang disusun oleh mahasiswa yang bernama Aurina Evitasari 
jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan keguruan 
UIN Raden Intan Lampung yang berjudul “Hubungan Antara Kemampuan 
Kognitif Dengan Kreativitas Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas V MIN 10 Bandar Lampung” skripsi tahun 2018 tersebut membahas 
tentang hubungan yang positif antara kemampuan kognitif dengan kreativitas 
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan juga membahas antara 
kemampuan kognitif dengan kreativitas belajar siswa.Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, berkaitan dengan kemampuan 
kognitif siswa. Letak perbedaannya terdapat pada jenis  peneitian data dimana 
skripsi ini menggunakan jenis penelitian korelasi, sedangkan penelitian peneliti 
tidak menggunakan jenis penelitian asosiatif.
50
 
Berdasarkan telaah dan penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu 
yang dikemukakan di atas dapat dikatakan bahwa secara substansif penelitian ini 
berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. Dengan kata 
lain, penelitian ini melengkapi penelitian terdahulu dan memperluas teori yang 
sudah ada. 
E. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model kontekstual tentang bagaimana 
berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Dengan paradigm penelitian penulis dapat menggunakannya 
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sebagai panduan hipotesis penelitian. Berikut dapat dilihat bagan kerangka 











2. Pemahaman  
3. Aplikasi 





F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah sutau jawaban bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
51
. Selanjutnya adapun 
hipotesis pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Ho : Tidak terdapat Hubungan antara Creative Intelligence (Kecerdasan 
kreatif) dengan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Muhammadiyanh Gisting Kabupaten Tanggamus 
2. Ha : terdapat Hubungan antara Creative Intelligence (Kecerdasan kreatif) 
dengan kemampuan kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Muhammadiyanh Gisting Kabupaten Tanggamus 
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Hipotesis statistik  
Ho : p1 = p2 
Ha : p1 ≠ p2
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